
 
 
 

 

    BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Perlakuan media peerkecambahan berpengaruh terhadap jumlah kecambah 

benih kakao pada pengamatan 1, 2, 3, 4 dan 5 hari. 

2. Serbuk kayu merupakan media perkecambahan terbaik dalam mendukung 

proses perkecambahan benih kakao dibandingkan media perkecambahan 

arang kayu.    

5.2  Saran 

 Benih kakao memerlukan media perkecambahan yang sesuai dalam 

mendukung proses perkecambahan, sehingga diperlukan media perkecambahan 

seperti serbuk kayu. Selain itu perlu dilakukan seleksi benih dan memperhatikan 

kelembaban, suhu, media tanam dan kadar air benih sehingga proses 

perkecambahan benih kakao dapat berlangsung dengan baik. 
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